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ABSTRAK

DWI KARTINA (164310458) “PENGARUH PEMBERIAN MINYAK
HABBATUSSAUDA (Nigella sativa) DENGAN DOSIS BERBEDA PADA
CACING SUTERA (Tubifex sp) TERHADAP KELULUSHIDUPAN DAN
PERTUMBUHANLARVA.IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus)” dibawah
bimbingan Ir..T. Iskandar Johan, M.Si, melakukan penelitian selama 21 hari pada
tanggal -19 November-9 Desember. 2021 dengan tujuan untuk -mengetahui
pengaruh pemberian minyak Habbatussauda pada cacing sutera dan mengetahui
dosis terbaik terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung. Bahan
pada penelitian ini menggunakan larva ikan baung/{berumur 14 hari, minyak
Habbatussauda dan cacing sutera sebagai pakan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini_yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3
ulangan, PO = Sebagai kontrol (tanpa penambahan minyak Habbatussauda), P1 =
penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr cacing sutera, P2 =
penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,2 ml/3 gr cacing sutera, P3 =
penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,3 mi/3 gr cacing sutera dan
P4 = penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr cacing sutera.
Dari penelitian yang telah dilakukan didapat hasil-terbaik dengan penambahan
minyak Habbatussauda dosis 0,1 ml/3 gr cacing sutera. Dengan rincian
kelulushidupan 90%, pertumbuhan berat sebesar 0,34 gr, pertumbuhan panjang
1,63 cm dan laju pertumbuhan.harian yaitu 1,62%. Selain itu, kualitas air selama
pemeliharaan cocok untuk larva ikan‘baung ‘dengan suhu 27-31°C, pH dengan
nilai 6, DO 6,5 ppm dan Ammonia 2,06 ppm.

Kata kunci : Larva ikan baung, minyak Habatussauda, cacing sutera,
kelulushidupan dan pertumbuhan
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ABSTRACT

DWI KARTINA (164310458) THE PURPOSE OF THIS STUDY WAS TO
DETERMINE THE EFFECT OF SEEDING BLACK SEED OIL ON SLIKWORMS
AND TO DETERMINE THE BEST DOSE ON SURVIVAL AND GROWTH OF
BAUNG FISH LARVAE. The method used in this study.was Completely Randomized

Design with 5 treatm 3. replications, PO = ’ without the addition of
black seed oil), - "Q 0. of silkworms, P2 =
addition o ced C m “ a’ n.of black seed
oilatad a dose of 0.4
ml/3 g o sults with the

weight gro 0.34 eng nd daily g ﬂ" e of 1.62%. In
addition, 1 ‘ larvae with a
termperature @
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha budidaya perikanan merupakan upaya yang dapat meningkatkan

enis ikan air
tawar yang i nila o[s memiliki prospek
untuk dibudida i kolam mz : apung dan ikan ini
dapat cepat dan Suhendra,
2000).
Ikan
ekonomisnya nesia harga jual
ikan ini sa menguntungkan

ini juga dapat

Untuk mendukung kegiata perlu diproduksi benih ikan baung
yang berkualitas dalam jumlah yang banyak, melalui peningkatan kelulushidupan
dan pertumbuhan larva ikan baung. Masalah yang sering dihadapi dalam usaha
pembenihan ikan adalah tingginya tingkat mortalitas ikan pada saat fase larva dan
benih. Salah satu faktor penyebab tingginya mortalitas larva ikan baung adalah

ketersediaan pakan pada saat larva habis kuning telur (Alawi dalam Syafitra et al.,

2018). Seperti dinyatakan oleh Djajadireja dalam Hayati (2004) bahwa kematian



ikan yang terbesar umumnya terjadi sejak persediaan makanan pada kantong
kuning telur habis sampai berukuran benih.

Penyediaan pakan berpengaruh terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan
larva ikan baung dan jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan setiap hari
berhubungan erat.dengan ukuran, berat dan umur. Beberapa.penelitian yang telah
dilakukan bahwa pakan terbaik untuk larva ikan baung adalah cacing sutera
(Aryani et al.; 2013; Priyadi et=alr,12010) karena memiliki kadar protein yang
cukup tinggi-

Salah satu cara untuk meningkatkan kelulushidupan dan pertumbuhan larva
ikan baung adalah dengan penambahan nutrien pada pakan yang akan diberikan,
dengan cara pengayaan atau bioenkapsulasi pakan menggunakan Habbattusauda.
Menurut Setiawati (2013) peningkatan kelangsungan hidup ikan pada stadia larva
dapat dilakukan dengan menambahkan nutrien pada pakan dengan cara
perendaman yang disebut pengayaan atau bioenkapsulasi.

Penggunaan Habbatussauda di. dalam pakan dapat digunakan untuk
menambah nutrient dalam kandungan pakan yang dibutuhkan pada tubuh biota
budidaya ikan. Habbatussauda memiliki kandungan zat organik berupa asam
lemak essensial yang berfungsi sebagai sistem kekebalan tubuh, membantu tubuh
dalam menyerap nutrisi dan pembentukan sel dan berbagai macam kandungan
lainnya. Safitriani (2016) menyatakan bahwa Habbatussauda adalah zat organik
yang mengandung asam lemak essensial, ascorbat acid, dan kandungan kimia lain
yang mampu mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan baung.

Berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Pemberian Minyak Habbatussauda (Nigella sativa) dengan
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Dosis Berbeda pada Cacing Sutera (Tubifex sp) Terhadap Kelulushidupan dan

Pertumbuhan Larva lkan Baung (Hemibagrus nemurus)”.

1.2. Rumusan masalah

1.3.

1.

baung (Hemibagrus nemurus).

1.4. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis minyak Habbatussauda
(Nigella sativa) yang diberikan pada cacing sutera (Tubifex sp) terhadap

kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung (Hemibagrus nemurus).
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Untuk mengetahui dosis optimal minyak Habbatussauda (Nigella sativa)
pada cacing sutera (Tubifex sp) terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan

larva ikan baung (Hemibagrus nemurus).

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

mbangkan penelitian

S Nt 'o,'
m'»% ”

masyarakat
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Baung
Erlangga (2007) secara lengkap mengklarifikasikan ikan baung dengan

domain Eukaryota, <kingdom Animalia, subkingdom Bilateria, branch

subphylum
subclass
division
ephala, cohort

ily Bagridae,

sungai yang berada di Pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan. lkan baung
merupakan ikan konsumsi yang berpotensi untuk dikembangkan. Pemeliharaan
ikan baung sudah mulai dilakukan sejak tahun 1980 dengan penyediaan benih dari
alam.

memiliki luas bilah yang sama panjang dengan sirip dubur, memiliki panjang
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mutlak beberapa kali lebih tinggi atau 3-3,5 panjang kepala. Ikan baung memiliki
sungut seperti ikan lele, dua di antaranya keras dan satu runcing seperti patil. Sirip
dada memiliki 8-9 buah jari-jari satu diantaranya keras. Sirip perut dengan 6 buah

jari-jari, sirip dubur 12-13 buah jari-jari, sedangkan sirip ekor 11-12 jari-jari.

Kepala besar deng gung lebih gelap serta

perut lebi “h%“\‘ .ea‘ De Beaufort

abuan pada : tidak bersisik,
sirip ekor : c 03 sirip lemah yang
terletak terpisal a siri 'j ‘- ) -L empunyai empat pasang
sungut (ku

panjangnya

S

o)
S
-

Xe Bangfai basins; juga dari Me
dalam Erlana, 2007).

Inger dan Chin dalam Yunita (1996) ikan baung sering ditemukan pada
daerah pasang surut, ke hulu sungai dan tidak menyukai air jernih atau air yang
terlalu berlumpur. Ikan baung suka bergerombol di dasar perairan dengan aliran
arus tenang dan ikan baung juga menyukai tempat-tempat yang tersembunyi dan

tidak aktif keluar sebelum hari sore.
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Ikan baung suka berkelompok di dasar perairan dan membuat sarang berupa
lubang didasar perairan yang lunak dengan air yang tenang. Ikan baung menyukai
tempat-tempat tersembunyi dan tidak aktif keluar sarang sebelum malam hari.

Ikan baung akan keluar dengan cepat untuk mencari angsa, namun akan tetap

berada disekitar sarang © egera § pila ada mengganggu

(Tang, \\“‘ .. ..

2.3. Ma o s 0 '

ilik peranan yang

sangat pent

ERGN

pertumbuha
kualitas ya
Larva

mulutnya aga

AvAEAN

dimanfaatka

sp) dapat disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Komposisi Kandungan Gizi di dalam Tubuh Cacing Sutera (Tubifex sp)

No Keterangan Jumlah (%)
1 | Lemak 13 %

2 | Protein Kasar 65 %

3 | Karbohidrat 20,3 %

Sumber: Pennak (1978)



Mudjiman dalam Rosyadi dan Rasidi (2014) menjelaskan kandungan gizi
dari makanan untuk ikan secara umum meliputi, kadar protein 20-60 % dan
kandungan lemak antara 4-18 %, serat karbohidrat antara 10-15 %, kemudian
vitamin dan mineral berkisar 1 %. Karena harus sesuai dengan bukaan mulut pada
larva ikan, maka bahan atau pakan yang digunakan harus mempunyai kandungan
gizi yang tinggi oleh karena itu cacing sutera merupakan pakan alami yang sesuai
dengan bukaan mulutnya dan-kandungan /gizinya pun lebih tinggi. Mudjiman
(2008) berpendapat bahwa makanan merupakan unsur penting yang menentukan
keberhasilan budidaya ikan. Pemberian pakan yang efektif dan efisien, dalam arti
jenis dan waktu pemberian yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan ikan yang
optimal. Menurut Tang et al., (2000) ikan ‘baung termasuk ikan pemakan
segalanya (Omnivora) dengan kecenderungan memakan anak ikan, udang, remis,
cacing-cacing dan rumput lunak atau mengarah ke pemakan daging (Carnivora).

Kono dalam Panjaitan, (1996) menyatakan, jumlah pakan yang diberikan
pada ikan tergantung pada ukuran ikan, dalam jenis yang sama, ikan yang
berukuran kecil membutuhkan pakan yang relatif lebih banyak dibandingkan ikan
berukuran besar. Hal ini disebabkan karena ikan.berukuran kecil mempunyai
metabolisme yang lebih tinggi untuk mempertahankan berat satuan dari bobot
tubuhnya.

Frekuensi pemberian pakan paling sedikit dilakukan 3 kali sehari dengan
jangka waktu yang sama. Tampubolon (1989) menegaskan bahwa pemberian
makanan yang sering dalam jumlah pakan yang sedikit untuk setiap Kkali
pemberian lebih menguntungkan bagi ikan dari pada dalam jumlah yang banyak

tetapi jarang, selanjutnya Suryanti dalam Susanto (1995) menyatakan bahwa



pemberian pakan ikan dengan frekuensi tinggi yaitu 5 kali sehari lebih baik dari

pada pemberian pakan dengan frekuensi rendah yaitu 2 kali sehari (pagi dan sore).

2.4. Kelulushidupan

Kelulushidupan merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup
pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal pemeliharaan,
dalam budidaya mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha tersebut
(Setiaji, 2007).

Menurut Harris (1992) faktor yang mempengaruhi kelulushidupan (survival)
ialah faktor internal dan eksternal, faktor internal adalah ikan itu sendiri, spesies
keturunan fisiologinya, sedangkan factor eksternalnya yaitu kualitas air, suhu,
kekeruhan, pH,, DO, NH3z dan makanan. Selanjutnya Wilson dalam Kurnia (2012)
berpendapat bahwa tersedianya makanan yang cukup dan sesuai bagi ikan yang
dipelihara diharapkan dapat mencegah terjadinya kelaparan dan memperkecil
angka kematian.

Harris (1987) membedakan tiga kategori kelulushidupan benih atau larva
yaitu : 1) kelulushidupan larva lebih dari 50% tergolong baik tergolong baik, 2)
30-50% tergolong sedang dan 3) kurang dari 30%.tergolong buruk.

Sebagai perbandingan jumlah ikanwyang hidup pada akhir penelitian dengan
jumlah ikan uji pada awal penelitian yang dinyatakan dalam persen. Adapun
factor yang mempengarughi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor
abiotik dan biotik antara lain kompetitor, kepadatan, populasi, umur dan
kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungannya (Effendi, 1979).

Effendi (2003) menambahkan bahwa kelulushidupan adalah perbandingan

antara jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan.
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Tingkat kematian larva merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam usaha

budidaya ikan.

2.5. Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan salah satu masalah dalam budidaya ikan karena

berat, panjang e SEs mba aktu. Selanjutnya
Huet (197 an ba : ( i oleh faktor
internal ya g . eturunan, Ir, 4 dap penyakit dan
kemampua ' edangkan  faktor
eksternaleli lah dan mutu

makanan.

2.6. Habbatussauda atau Jintan Hitam (Nigella sativa)

Habbatussauda dengan bijinya yang hitam dikenal dengan bermacam-
macam nama. Terminologinya bervariasi antara satu dengan tempat yang lainnya.
Dalam bahasa inggris disebut Black cumin, black caraway, fennel flower, love in

a mist, nutmeg flower. Dalam bahasa Persia disebut Shonaiz. Dalam bahasa Arab

10



dikenal sebagai Habbatus sauda’ atau habbattul barakoh (biji yang diberkahi)
(Junaedi dan Yulianti, 2006).

Sistematika jintan hitam menurut Tjitrosoepomo, 2007 adalah sebagai
berikut Division : Magnoliophyta, Class : Magnolipsida, Order : Ranunculales,
Family : Ranunculaceae, Genus.. Nigella, Spesies : Nigella sativa Linn.

Jintan hitam termasuk dalam suku Rununculaceae. Tanaman jintan hitam
tumbuh di sekitar kawasan Miditerania, Asia Barat, India, Pakistan, Bangladesh,
Afrika Timur dan Eropa Tengah. Di India tumbuhan ‘ini_digunakan sebagai obat
dan bumbu. Menurut VVonderman, jintan hitam didatangkan ke Indonesia dari
Bombay (Junaedi dan Yulianti, 2006).

Tanaman Habbatussauda termasuk tanaman berbatang tegak dan biasanya
berusuk, serta berbulu kasar yang kadang-kadang rapat atau.jarang. Bulu-bulu
yang di batang ini umumnya berkelenjar. Daun jintan hitam berbentuk lanset dan
bergaris dengan panjang 1,5-2 cm, ujung meruneing, serta memiliki tiga tulang
daun yang berbulu. Daun bagian bawah bertangkai dan bagian atas duduk.
Sementara itu daun pembalut bunga relatif kecil (Junaedi dan Yulianti, 2006).

Bunga jintan hitam memiliki lima kelopak daun dengan bentuk bulat telur,
ujung agak meruncing sampai agak tumpul, serta pangkal mengecil membentuk
sudut yang pendek besar. Mahkota Bunga umumnya ada delapan dengan bentuk
agak meruncing, lebih kecil daripada kelopak bunga, serta berbulu jarang dan
pendek. Bibir bunga ada dua buah. Bibir bunga bagiam atas pendek, lanset dan
ujungnya memanjang berbentuk benang. Ujung bibir bunga bawah tumpul

(Junaedi dan Yulianti, 2006).
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Habbatussauda merupakan satu spesies dari genus Nigella yang memiliki
kurang lebih 14 spesies tanaman yang termasuk family Ranunculaceae. 14 spesies
tersebut diantaranya adalah : Nigella arvensis, Nigella ciliaris, Nigella
damascene, Nigella hispanica, Nigella integrifolia, Nigella nigellastrum, Nigella
Orientalis dan Nigella sativa:. Tanaman ini._berasal dari Eropa Selatan, Afrika

Utara dan Asia Selatan (Anonymous, 2009).

2.6.1. Kandungan Kimia:pada ‘Habbatussauda (Nigella sativa)

Kandungan  kimia Habbatussauda terdiri atas asam amino, protein,
karbohidrat, minyak atsiri, alkaloid, saponin, dan berbagai kandungan lain. Jintan
hitam juga mengandung asam lemak, terutama asam lemak esensial tak jenuh
(linoleic acid dan linolenic acid). Asam lemak esensial terdiri dari alfa-linolenic
acid (Omega 3) dan linoleic acid (Omega-6) sebagai pembentuk sel.

Minyak Habbatussauda memiliki kandungan zat aktif thymoquinone,
dithymoquinone, thymohydroguinene, dan, thymol. Thymoguinone adalah zat aktif
utama dari volatile oil (minyak atsiri) Nigella sativa. Thymoqguinone berfungsi
sebagai anti-inflamasi dengan cara menghambat jalur siklo-oksigenase dan
lipooksigenase yang berfungsi sebagai mediator-alergi dan peradanga. Pada suatu
studi ilmiah, ekstrak biji Habbatussauda terbukti mampu meningkatkan fungsi sel

polymorphonuclear (PMN).

2.6.2. Manfaat Habbatussauda (Nigella sativa)

Jintan hitam telah digunakan sebagai pengobatan herbal sejak 2000-3000
tahun lalu dan tercatat dalam banyak literatur kuno mengenai ahli pengobatan
terdahulu seperti Ibnu Sina, Al-Buruni, Al-Antiki, Ibnu Qayyim dan Al-Bahdadi.

Ibnu Sina, dalam bukunya “Al-Qonun fith Thibb”, menyampaikan bahwa jintan
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hitam (Nigella sativa) dapat meningkatkan energi dan membantu masalah
kelelahan (Sulaiman, 2008). Secara tradisional, di kawasan Timur tengah dan
Asia Barat, jintan hitam (Nigella sativa) juga banyak digunakan untuk pengobatan

berbagai penyakit, seperti hipertensi, diabetes, masalah pernapasan sakit perut dan

mempunya

menurunka

et al., 2009

terbaiknya.

Klasifikasi cacing sutera menurut Wijayanti (2008) adalah sebagai berikut :

Filum : Annelida

Kelas : Oligochaeta
Ordo : Haplotaxida
Famili : Tubifisidae

13
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Genus : Tubifex
Spesies  : Tubifex sp.

Cacing sutera (Tubifex sp.) mempunyai warna tubuh yang dominan

kemerah-merahan. Ukuran tubuhnya sangat ramping dan halus dengan panjang

kemudian

akan kelua n embrio pada

suhu 24 a 10-12 hari
ggalkan kokon,

40-45 hari. Jadi

anakan ikan. Manfaat lain dari cacing sutera pada perairan adalah menjadi
bioindikator. Apabila suatu perairan mengandung banyak logam berat, hal
tersebut menyebabkan unsur logam dalam tubuh cacing sutera juga banyak.
Kelebihan cacing sutera yaitu mengandung protein melimpah dibanding makanan

alami lainnya, misalkan Daphnia dan Moina (Santoso dan Hernayanti, 2004).
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Cacing sutera dapat berkembang biak pada media yang mempunyai
kandungan oksigen terlarut berkisar antara 2,75-5 mg/l, kandungan amonia <1
mg/l, suhu air berkisar antara 28-30°C dan pH air antara 6-8 (Syafriadiman dan

Masril, 2013).

2.8. Kua

) pertumbuhan
dan sintasan ber an bau " an Ses pemeliharaan
. p, wabah penyakit
dan tingginya ra 0 -' n (Saput L 2 diansyah et al.
kehidupan dan

faktor fisika air

didaerah dataran tinggi umumnya ebih rendah dari pada daerah dataran
rendah (Boyd, 1979). Huet (1971) mengatakan suhu air yang baik untuk budidaya
ikan antara 18-30°C, optimum pada suhu 20-28°C.

Lovell (1989) menyatakan suhu yang baik untuk pertumbuhan jenis ikan

baung berkisar antara 26-32°C. Dengan demikian suhu air kolam pemeliharaan

ikan baung masuk dalam kategori yang layak untuk kehidupan ikan. Kemudian

15



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Boyd (1979) menjelaskan kisaran suhu didaerah tropis antara 25 — 32°C masih

layak untuk pertumbuhan organisme akuatik.

Huet (1971) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut minimal 2 ppm

sudah cukup mendukung kehidupan organisme perairan yang normal. Kemudian
Djangkaru (1975) dalam Rosyadi dan Agusnimar (2016) menambahkan bahwa
kehidupan ikan air tawar dalam budidaya ikan, kandungan oksigen terlarut yang

dianjurkan akan lebih baik jika kandungan oksigen terlarut lebih dari 5 ppm.
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2.8.4. Amoniak (NHs)
Lagler et al. (1977) kandungan amoniak sebesar 1,5 ppm masih baik untuk
usaha budidaya ikan. Selanjutnya, dijelaskan bahwa Kadar NH3 sebesar 2 mg/l

masih dianggap sehat, dan baru dianggap khawatir apabila kadar NH3; mencapai

mg/L, perairan‘e At ra )i 2 psentrasi amoniak

p lingkungan.

Imunostimul ana i kebalan adalah

umbuhan, dan obat-obatan

karbohidrat, fakt .
arbohidrat, faktor n &““%

sintetik (Cook et al., 2003). dapat memperkuat sistem kekebalan
tubuh dari serangan virus, bakteri dan kuman. Dengan kandungan utama
Habbatussauda yaitu tymoquinone dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh
untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan baung (Anonim, 1986).
Habbatussauda mempunyai unsur sapion Yyang berfungsi sebagai

kortikosteroid yang dapat mempengaruhi lemak, karbohidrat, dan protein. Sapion

juga berfungsi untuk mempertahankan diri dari lingkungan sekitar (Potchestroom,

17
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1989). Oleh karena itu dapat dikaitkan dengan larva ikan baung, sebab itu
penambahan Habbatussauda yang memiliki unsur sapion untuk mempertahankan
diri dari perubahan lingkungan. Agar kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan

menjadi meningkat.

Mardiana (2C banyak mengandung

‘!n““ le&
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Benih lkan (BBI)
ersitas Islam Riau selamé

Fakultas Pertanian hari pada tanggal 19

Z
o

Ol oo N®|ol B | WDNPEF

(BN
o

Terometer

11 | Batu Aerasi

12 | Penggaris

13 | Alat Tulis encatat Pertumbuhan lkan
14 | DO Meter 1 Buah | Mengukur DO

15 | Ammonia MR 1 Buah | Mengukur Ammonia

3.3. Bahan Penelitian
3.3.1. Ikan Uji
Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan baung (H. nemurus) yang

berumur 14 hari terhitung dari penetasan telur. Panjang dan berat rerata ikan yang
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digunakan adalah 0,9 cm/ekor dan 0,05 gr/ekor. Benih ikan baung yang diperoleh
dari hasil pemijahan buatan induk jantan dan betina dengan perbandingan 1:2.
Induk ikan baung yang dipijahkan memiliki berat rerata 700-900 gr, untuk induk

betina memiliki berat rerata 1 kg/ekor. Sedangkan umur induk jantan dan betina +

1 tahun. Pemijah d an._di 2i Be
<\ \
o LTSNS Mot

g sutera yang

diberi min abbatussa S 0 d acu pada penelitian

yang diberikan pada cacing sutera te ap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
larva ikan baung.
Perlakuan PO = Sebagai kontrol (tanpa penambahan minyak Habbatussauda)

Perlakuan P1 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,1 ml/3 gr
cacing sutera

Perlakuan P2 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,2 ml/3 gr
cacing sutera
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Perlakuan P3 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,3 ml/3 gr
cacing sutera

Perlakuan P4 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr
cacing sutera

Penepatan dari masing masing perlakuan secara acak (Sudjana, 1991).

3.4.2. Hipote
Hipotes

Ho = Tidak adape i i oudl (Nigella sativa)

dosis berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan baung
(Hemibagrus nemurus) yang diberi Tubifex sp.
Hipotesa yang diajukan tersebut dengan asumsi diantaranya sebagai berikut:
1.  Keadaan lingkungan pada semua wadah penelitian dianggap sama.
2. Larva ikan baung memiliki kemampuan memanfaatkan makanan dianggap

Sama
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3. Sumber cacing sutera dianggap sama
4. Keahlian penelitian dianggap sama
5.  Ketelitian penelitian dianggap sama

6.  Sumber air media dianggap sama

7.
35
3.5.1.Pe
an digunakan

dalam kond
1.

S berukuran 10
liter. Seluruh wadah te ahulu dibersihkan ngan air sebanyak 5
liter dan dist al hasi ake yang telah diberi air
diberi aerasi ! i anjut p_wadah diberi label

2.

selama tiga hari didalam toples.
3. Penyiapan Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan diperoleh dari Balai Benih lkan (BBI) Unit
Pertanian Universitas Islam Riau yang Terletak di Jalan Kasang Kulim Teropong
Desa Kubang Raya Kecamatan Siak Hulu Kampar. Lalu telur yang sudah menetas

dipelihara selama 14 hari, setelah itu dilakukan pengukuran panjang awal dan
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berat awal larva ikan. Padat tebar ikan uji pada setiap wadah yaitu 10 ekor/wadah
dengan volume air 5 liter, merujuk pada penelitian Aryani et al., (2013)
menggunakan padat tebar 2 ekor/liter.

4.  Persiapan pakan uji

Habbatussa

dahulu, yang

persiapan p

Habbatussa

Pemeliharaan dan pengamatan dilakukan dengan cara memperhatikan ikan
yang mati atau kurang sehat.
6.  Pemberian Pakan lkan

Frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak 4 kali sehari (08.00 WIB,

13.00 WIB, 16.00 WIB dan 20.00 WIB).
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7. Pengukuran Kualitas Air
Pengukuran kualitas air ini meliputi pengukuran suhu dengan menggunakan
thermometer dilakukan pada pagi, siang dan sore hari. Pengukuran pH dengan

menggunakan indikator Ph meter yang dilakukan seminggu sekali, pengukuran

DO diukur deng pada awal dan akhir

al dan akhir

SR
Nt
No
2.

Pertumbuhan yang didiamatt e umbuhan berat mutlak dan panjang
mutlak. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan menurut
(Weatherley dalam Hasanudin, 1993) sebaai berikut:
a. Pertumbuhan Berat Mutlak

Wm = Wt -Wo

Keterangan:

Wm = Pertumbuhan Mutlak (gr)
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Wit = Rerata Akhir (gr)
Wo = Rerata Berat Awal (gr)
b. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Lm=Lt-Lo

air budidaya. Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yan disajikan dalam

bentuk tabel dan histogram, untuk memudahkan dalam menarik kesimpulan.
Selanjutnya, data penelitian selama 21 hari dianalisis denan menggunakan analisis

variansi (ANAVA).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kelulushidupan Larva lkan Baung

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian selama 21 hari

terhadap kelulushidu arva ikan baung yang diberi minyak Habbatussauda
pada cacin d roleh e yang terlihat
pada T s,

Tabel 4.1. Re wgﬁgﬁns' 'Slﬂ@aﬂq . nemurus)

ulushidupan
Perlakua %)

PO S | s 60

P1 , G 90

P2 = FINE 8 90

P3 s=r Sl 80

P4 i === - 70
Keterangan:
PO : Tanpa pe minya
P1 : Pemberian mi ' 5
P2 : Pemberian :
P3 : Pemberian a
P4 : Pemberian

Dari data Tab lushidupan larva ikan
baung masing-masing a 0 g tertinggi terlihat pada P1
dan P2 dengan pemberian miny. uda dengan dosis 0,1 ml/3 gr cacing

sutra dan 0,2 ml sebesar 90% dan kelulushidupan terendah pada PO sebesar 60%
yang diberi tambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr cacing
sutera. Dilihat dari hasil uji statistik bahwa F hitung (2,55) > F tabelgos (3,48)
yang berarti tidak adanya pengaruh penambahan minyak Habbatussauda yang

diberi pada cacing sutera terhadap kelulushidupan larva ikan baung.
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Untuk lebih jelasnya, tingkat kelulushidupan larva ikan baung di setiap

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.1.

100.00 % % 80

Gambar 4 : : an Baung (H. nemurus)

Pada Ga terlif A dupa n baung yang
tertinggi yaitu 90% terletak °1 dengan d 3 ssauda 0,1 ml/3
gr cacing sutra aku + 1 P2 (0 ) mi/3 a). Hal ini berarti
dosis minyak Habbatussaudz 3 3 sutera sebagai

pakan larva lek : S shi arva ikan i&’ g. Dosis tersebut

baik pada tingkat kelulushidupan 1a kan baung. Hal ini dikarenakan dosis
tersebut tidak terlalu tinggi bagi larva ikan baung untuk bertahan hidup. Pada
penelitian Safitriani (2016) kelulushidupan larva ikan baung yang diberi dosis 0,2
mg bubuk Habbatussauda/3 gr cacing sutera merupakan hasil yang tertinggi yaitu
90%.

Persentase kelulushidupan larva ikan baung pada perlakuan yang diberi

cacing sutera sebagai pakan yang ditambah minyak Habbatussauda pada
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perlakuan P1, P2, P3 dan P4 lebih tinggi daripada pemberian cacing sutera tanpa
penambahan minyak Habbatussauda pada PO. Hal ini menujukkan penambahan
minyak Habbatussauda pada cacing sutera dapat meningkatkan kelulushidupan
larva ikan baung sebagai ikan uji. Andarawulan dan Koswara dalam Safitriani
(2016) bahwa Habbatussauda.. memiliki kandungan asam. amino yang dapat
membentuk protein sehingga mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan
dan menyebabkan tingginya tingkat'kelulushidupan tkan. Menurut Dunham dalam
Prabarini et al., (2017) Kkelulushidupan ikan dalam_pemeliharaan dapat
dipengaruhi oleh umur ikan yang semakin besar maka daya tahan tubuh menjadi
baik sehingga angka kelangsungan hidup ikan akan menjadi tinggi.

Gambar 4.1 dapat menjelaskan bahwa kelulushidupan larva ikan baung
cenderung menurun dengan penambahan dosis minyak Habbatussauda dan tanpa
pemberian minyak Habbatussauda pada pakan, sehingga kelulushidupan pada P3
dengan dosis 0,3 ml dan P4,dosis 0,4 ml menjadi rendah. Hal-ini disebabkan oleh
penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis tinggi dapat menurunkan imun
pada larva ikan yang sangat membutuhkan sistem kekebalan tubuh pada fasenya.
Dosis yang tinggi dapat menyebabkan kualitas. dari cacing sutera menjadi
menurun ditandai dengan perubahan warna akibat adanya zat tymoquinone dan
tymol yang terdapat di dalam minyak Habbatussauda, sehingga tidak dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh larva ikan baung. Zat tymoquinone dan tymol
yang terdapat didalam minyak Habbatussauda diberikan berlebihan pada pakan,
maka akan mengakibatkan kerusakan pada pakan sehingga kualitas pakan tersebut

akan menurun (Anonim, 2007).
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Kemudian, tingkat kelulushidupan pada perlakuan PO yang tanpa
ditambahkan minyak Habbatussauda pada cacing sutera dan dosis yang lebih
tinggi (0,4 ml/3 gr pakan) dari 0,1 ml/3 gr pakan menyebabkan kelulushidupan

larva ikan baung lebih rendah. Dengan demikian, Juliana et al., (2016)

disebabkan karena

4.2. Pert

Pertumb ! ake ; engukuran yang
dilakukan s elitic ; < ] dapat dilihat
pada Tabel 4

Tabel 4.2. F

Perlakuan a Pertumbuhan
at Mutlak (gr)
PO 0,20
P1 0,34
P2 0,31
P3 0,27
P4 0,24

Tabel 4.2 menunjukkan pertumbuhan berat mutlak larva ikan baung berkisar
antara 0,20 — 0,34 gr, dimana pertumbuhan berat yang tertinggi terdapat pada P1
seberat 0,34 gr dengan dosis penambahan minyak Habbatussauda sebanyak 0,1
ml/3 gr cacing sutera dilanjutkan P2 dengan berat akhir 0,31 gr yang diberi dosis
minyak Habbatussauda 0,2 ml untuk 3 gr cacing sutera, pada P3 yang diberi dosis

0,3 ml seberat 0,27 gr dan dilanjutkan P4 0,24 gr. Kemudian, yang terendah yaitu
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tanpa penambahan minyak Habbatussauda sebagai kontrol memiliki pertumbuhan
berat 0,20 gr.
Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa F hitung (5,69) > F tabel g os)

(3,48), dengan demikian penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis

optimal dapat memberikan sehingga pertumbuhan larva ikan menjadi tinggi.
Pemberian minyak Habbatussauda yang diberikan melalui pakan dengan dosis
optimal dapat memberikan pengaruh terhadap pakan dan respon ikan terhadap

pakan menjadi lebih baik untuk proses pertumbuhan larva ikan baung. Safitriani

(2016) menyatakan bahwa penambahan Habbatussauda dalam bentuk bubuk
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dengan dosis 0,2 ml/3 gr cacing sutera diperoleh hasil terbaik daripada dosis 0,3
ml maupun 0,4 ml.

Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,3 ml dan 0,4 ml lebih
rendah daripada dosis 0,1 ml. Hal ini dikarenakan pemberian minyak
Habbatussauda dengan dosis yang berlebihan.dapat mempengaruhi mutu pakan
yang dapat menyebabkan menurunnya pertumbuhan berat larva ikan dikarenakan
ikan lambat merespon pakan. Ramadhana et al., (2012) menjelaskan pertumbuhan
berat ikan dapat ditentukan oleh protein yang terdapat di dalam pakan.

Pakan berupa cacing sutera cocok untuk pertumbuhan larva ikan baung
dikarenakan memiliki kandungan protein yang tinggi. Menurut Pennak (1978)
cacing sutera memiliki kandungan protein sebesar 65%. Khan et al., (1993)
menyatakan larva ikan baung membutuhkan makanan yang mengandung protein
sebanyak 40%, karbohidrat 10-15%, lemak >20% dan vitamin 1% dari komponen
pakan. Seperti pendapat Puiri et al., (2012) peningkatan berat tubuh ikan terjadi
akibat adanya pemanfaatan protein di dalam pakan yang diberikan.

Perbedaan” pertumbuhan berat ikan terhadap setiap perlakuan disebabkan
adanya kandungan di dalam minyak Habbatussauda yang diberikan pada pakan.
Kandungan asam lemak esensial terdapat.di dalam minyak Habbatussauda
berperan membantu proses pembentukan sel pada ikan uji. Tingginya
pertumbuhan berat mutlak ikan uji pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4
dibandingkan PO menunjukkan bahwa penambahan Habbatussauda dapat
meningkatkan pertumbuhan berat larva ikan uji. Pada penelitian Dontriska et al.,
(2014) pertumbuhan berat ikan patin mencapai 6,71 gr dengan pemberian jintan

hitam pada pakan.
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Pertumbuhan berat larva ikan baung pada P2, P3 dan P4 jika dibandingkan
dengan pertumbuhan berat mutlak pada PO, ternyata pakan cacing sutera yang
diperkaya dengan Habbatussauda memiliki pertumbuhan berat yang lebih tinggi.

Tetapi, jika dibandingkan dengan P1, ternyata pertumbuhan berat mutlak larva

ikan baung pada ' perarti dosis minyak

h%\“ .ba . ak larva ikan

2rperan dalam
alam Sari (2009)
nigelline yang
dapat me atkan S :' ' : pa )erlancar  sistem
pencernaan Utomo (2007)
berpendapa mengakibatkan
terganggunya sistem me . : ot an ‘ pat pertumbuhan

berat pada lar

Selain pertumbuhg ’ nidiukur mengenai pertumbuhan
< LI S

panjang larva ikan baung. pertumbuhan panjang larva ikan

baung pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Rerata Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Baung (H. nemurus)
Selama Penelitian

Perlakuan Panjang Larva lkan Baung (cm) Rerata Pertumbuhan
Awal Akhir Panjang Mutlak (cm)

PO 2,2 3,43 1,23

P1 2,2 3,83 1,63

1.00 -
0.50 -

Pertubuhan Panjang
(cm)

0.00

PO P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 4.3. Grafik Rerata Pertumbuhan Panjang Larva Ikan Baung (H. nemurus)
Selama Penelitian
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Pada Gambar 4.3 terlihat pola pertumbuhan panjang larva ikan baung sama
dengan pertumbuhan berat. Dimana pertumbuhan panjang larva ikan baung yang
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 sebesar 1,63 cm. Hal tersebut menunjukan
bahwa dosis Habbatussauda yanng diberikan untuk larva ikan baung melalui
cacing sutera berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang larva ikan baung.

Sedangkan = pada PO (tanpa pemberian minyak Habbatussauda),
pertumbuhan panjang larva_ ikan thaung-terlihat lebih rendah yaitu 1,23 cm
daripada perlakuan yang diberi tambahan minyak Habbatussauda. Hal ini berarti
pakan berupa cacing sutera yang diberi tambahan minyak Habbatussauda mampu
mempercepat pertumbuhan panjang larva ikan baung. Oleh sebab itu, larva ikan
baung membutuhkan asupan tambahan pada pakan yang diberikan. Tetapi, pada
PO dengan pertumbuhan panjang larva ikan baung yang rendah diakibatkan karena
larva tidak mendapatkan asupan tambahan dari minyak Habbatussauda berupa
asam lemak sehingga kekurangan nutrisi dan menghambat proses pertumbuhan
panjang larva ikan. Yilmaz et al., (2013) menyatakan Habbatussauda merupakan
pakan tambahan untuk pakan yang diberikan.

Pemberian habbatusauda pada P3 dan P4 dengan dosis tinggi menyebabkan
pertumbuhan panjang larva ikan baung.lebih rendah daripada pertumbuhan
panjang pada P2. Hal ini disebabkan karena penambahan minyak Habbatussauda
terlalu tinggi dan juga kurang optimal untuk pertumbuhan panjang larva ikan
baung yang dapat mengganggu pertumbuhan dan kesehatan larva ikan baung.
Seperti yang dikemukakan Muhtasib et al., (2006) adanya dampak yang kurang
baik jika mengkonsumsi jintan hitam dalam jumlah dan jangka waktu yang lama.

Sesuai dengan pendapat Yilmaz et al., (2013) jintan hitam (Habbatussauda)

34



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

mampu menambah peran pencernaan yang meningkatkan pemanfaatan nutrisi

berupa lemak dan protein.

4.4. Laju Pertumbuhan Harian

Pengukuran laj ertumbuhan harian be si untuk menghitung

persentase h b I ihat kecepatan
pertum ra dengan
AS IS
dosis mi ?b%F I‘ﬁfﬂéﬁﬁm sing-masing
perlakuan a e
Tabel 4.4. (H. nemurus)
| neliti
- — ata Laju
Feflaie = ~ Akh an Harian (%)
PO =7 AW 032 0,97
P1 08 ~= -] lI§-039 1,62
P2 0,0 1,46
P3 0 ] 1,31
P4 0,05 | T 1,16
- )
Dari hasil p : aju pertumbuhan
harian larva i imana nilai laju
o L]
pertumbuhan haria Vi erlakuan penambahan
minyak habbtussauda d S an yaitu sebesar 1,62% dan
menurun pada dosis 0,2 ml sebes , 0,3 ml senilai 1,31%, 0,4 ml yaitu

1,16% dan yang terendah pada perlakuan tanpa pemberian minyak Habbatussauda
yaitu 0,97%. Kelebihan protein dan nutrisi tambahan dari luar yang diberikan ke
pakan sangat berbahaya bagi pertumbuhan dan ikan akan mengalami kematian
mendadak (Anonim, 2009).

Dilihat dari hasil uji statistik nilai laju pertumbuhan harian diperoleh F

hitung (5,59) > F tabely 5 (3,48) yang artinya penambahan minyak Habbatussauda
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dengan dosis beerbda yang diberikan ke cacing sutera memberikan berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan harian larva ikan baung. Laju pertumbuhan harian
larva ikan masing-masing perlakuan dapat disajikan dalam bentuk grafik pada

Gambar 4.4.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Safitriani (2016) diperoleh laju

pertumbuhan harian larva ikan baung berkisar antara 2,08-5,54% yang diberi
bubuk Habbatussauda pada pakan cacing sutera dengan hasil terbaik 0,2 mg/gr
pakan. Sedangkan pada penelitian Juliana et al., (2016) laju pertumbuhan harian
larva ikan baung yang diberi pakan dengan tambahan probiotik dan

Habbatussauda dengan dosis 0,2 mg/gr pakan senilai 29,19% dan terendah yaitu
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tanpa pemberian probiotik dan Habbatussauda sebesar 28,90%. Menurut Cortezt
et al., dalam Setiawati et al., (2013) nilai laju pertumbuhan harian yang tinggi erat
hubungannya dengan pertumbuhan berat ikan didapat dari pakan yang
dikonsumsinya.

Laju pertumbuhan harian.pada P1 lebih tinggi dibandingkan perlakuan
dengan _tanpa pemberian minyak Habbatussauda ataupun tinggi. Penambahan
minyak Habbatussauda dengancdosis=lebih iinggr yang diberikan pada pakan
cacing sutera tidak efektif bagi laju pertumbuhan harian larva ikan baung. Hal ini
dikarenakan kualitas pakan yang diberikan terjadi penurunan sehingga ikan tidak
merespon adanya pakan tersebut, ha ini karena adanya kandungan minyak yang
berlebihan = dan  menyebabkan terganggunya Sistem ‘pencernaan Yyang
mengakibatkan-pertumbuhan menjadi menurun.

Rendahnya laju pertumbuhan harian larva ikan baung pada PO disebabkan
pakan yang <diberikan tidak  diberi tambaban _nutrisi© berupa minyak
Habbatussauda. Sedangkan pada perlakuan P2, P3 dan P4 mengalami penurunan
disebabkan oleh terjadinya kelebihan protein pada cacing sutera yang diberikan
untuk larva ikan baung, sehingga ikan mengalami kematian dan laju pertumbuhan
harian menjadi rendah. Selain itu, minyak Habbatussauda mengandung bahan
aktif yang bekerja sebagai meningkatkan kekebalan imun dan antibodi tubuh ikan.

Ikan membutuhkan vitamin di dalam pakannya untuk pertumbuhan yang
normal, pemeliharaan dan sebagai reproduksi. Apabila kekurangan vitamin dapat
menimbulkan penyakit pada tubuh ikan, nafsu makan akan menurun,

pertumbuhan melambat dan terjadinya pendarahan pada sirip (Tang, 2007).

37



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.5. Kualitas Air
Kualitas air merupakan penentu keberhasilan untuk kelulushidupan maupun
pertumbuhan larva ikan baung. Data hasil pengukuran kualitas air selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Hasil Peng Penelitian

5 |
"“\ww""" %‘:...&

b

w A

.
E

2RR 50

?

Terli
perlakuan te

tidak men

.\tf:;\%@\'\‘

Q‘.
'...‘!

dikarenakan

ikan baung.

Pada penelitian ini, tidak terjadi perubahan suhu ekstrim yang dapat

menyebabkan menurunnya kehidupan ikan. Menurut Daelami (2002) setiap jenis
ikan mempunyai batas toleransi suhu yang berbeda. Perubahan suhu dapat
berbahaya bagi kehidupan ikan, menurunnya nafsu makan dan ikan akan mudah

terserang penyakit.
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Selain pengukuran suhu media pemeliharaan, pengukuran pH juga
dilakukan. Pada penelitian ini, pH air yang digunakan adalah 6. Nilai pH tersebut
merupakan nilai optimal untuk mendukung kehidupan dan pertumbuhan larva

ikan baung. Nilai pH sangat berkaitan dengan pemeliharaan ikan, jika pH

berkisar antara 35 I : : tinggi terdapat
pada perl : __ andoyo et (2010) menyatakan
kandungan oksig : _' / ehiduar an adalah 2-9 ppm.
Menurut Ma .

membantu p

.Q paung. Sesuai dengan pendapat
Boyd dalam Nasution (200 . : amoniak yang baik untuk kehidupan
ikan adalah berkisar antara 0,6-2 mg/L. Lagler et al., dalam Rosyadi dan
Agusnimar (2016) kadar NH3 masih dalam keadaan baik apabila sebesar 2 mg/L.

Zonneveld et al., dalam Jenitasari (2013) amonia merupakan racun bagi ikan pada

saat konsentrasi yang sangat rendah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini pada

pemberian minyak atussauda dengan dosis berbeda pada cacing sutera

dosis optimal atau terbaik umbuhan panjang mutlak larva ikan

baung yang tertinggi yaitu 1,63 cm.
d.  Laju pertumbuhan harian larva ikan baung terbaik pada pemberian minyak
Habbatussauda 0,1 ml/3 gr cacing sutera sebesar 1,62% disebabkan dosis

optimal tidak merusak kualitas pakan yang diberikan untuk ikan.
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e.  Kualitas air selama penelitian tergolong baik unutk kehidupan larva ikan
baung yaitu suhu 29-31°C, pH 6, oksigen terlarut tertinggi sebesar 6,5 ppm

dan kandungan ammonia yang terbaik dan terendah sebesar 2,06 mg/L.

5.2. Saran
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